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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas selesainya buku
referensi "' Pengembangan Perangkat Pembelajaran: Konsep,
Prinsip, dan Implementasi dalam Pendidikan' ini. Di era abad
ke-21 yang sarat perubahan teknologi, dunia pendidikan dituntut
tidak hanya mencetak kecakapan kognitif, tetapi juga
mengintegrasikan Empat Pilar Belajar UNESCO. Buku ini hadir
sebagai instrumen strategis dan peta jalan pedagogis yang
harmonis, koheren, dan berbasis bukti (evidence-based) guna
menjawab tantangan fundamental dalam menyiapkan generasi

masa depan yang kritis, kreatif, dan kolaboratif.

Secara substansial, buku ini menyajikan panduan sistematis
yang memadukan teori mutakhir dengan aplikasi praktis—mulai
dari analisis Capaian Pembelajaran (CP), rancangan Modul Ajar,
hingga pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) dalam media
interaktif. Penulis secara eksplisit mengintegrasikan pendekatan
inovatif seperti PjBL, STEAM, pembelajaran berdiferensiasi, dan
Universal Design for Learning (UDL). Hal ini memastikan konten
buku tidak hanya relevan bagi pendidik di Indonesia, tetapi juga
memenubhi standar diskursus pendidikan global.

Landasan filosofis buku ini bertumpu pada tiga pilar utama:
epistemologi  konstruktivisme  sosial  (Vygotsky), ontologi
pendidikan humanistik, dan aksiologi yang selaras dengan
Sustainable  Development Goal 4 (SDG 4) UNESCO tentang
kesetaraan akses pendidikan. Menggunakan pendekatan integratif-
sistemik, setiap bab disusun berdasarkan kajian literatur bereputasi
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internasional (Scopus, WoS, ERIC) yang disintesis dengan praktik
terbaik (best  practicesy di lapangan guna menjamin rigoritas
metodologis yang tinggi.

Penulis menyampaikan apresiasi mendalam kepada seluruh
kolega, reviewer ahli, dan institusi yang telah mendukung
perwujudan karya ini. Disadari bahwa kesempurnaan hanyalah
milik-Nya, maka kritik serta saran konstruktif dari para akademisi
dan praktisi sangat dinantikan. Besar harapan penulis agar buku ini
menjadi rujukan akademik yang diakui secara internasional dan
memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas peradaban
manusia melalui pendidikan yang inklusif dan inovatif.

Parepare, Maret 2026

Hormat dan salam,

Penulis
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BAB

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang paling
fundamental bagi kemajuan suatu bangsa. Dalam perspektif
UNESCO melalui dokumen Education 2030: Incheon Declaration
and Framework for Action, kualitas pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di
dalam dan di luar kelas. Kualitas pembelajaran, pada gilirannya,
sangat ditentukan oleh sejauh mana seorang pendidik mampu
merancang, mengembangkan, dan  mengimplementasikan
perangkat pembelajaran yang sistematis, terstruktur, dan berbasis
bukti empiris (Darling-Hammond et al., 2022; UNESCO, 2023).

Berbagai penelitian internasional yang dipublikasikan dalam
jurnal bereputasi tinggi secara konsisten menunjukkan bahwa
kualitas perangkat pembelajaran memiliki korelasi positif yang
signifikan terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. Hattie
(2023) dalam sintesis meta-analisisnya yang melibatkan lebih dari
1.600 studi menemukan bahwa kualitas perencanaan pembelajaran
(instructional planning) memiliki effect size sebesar 0,76—jauh
melampaui ambang batas 0,40 yang ditetapkan sebagai threshold
dampak bermakna dalam penelitian pendidikan. Temuan ini
menegaskan bahwa perangkat pembelajaran bukan sekadar
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dokumen administratif yang diisi untuk keperluan akreditasi,
melainkan instrumen pedagogis yang secara langsung mem-
pengaruhi efektivitas pembelajaran.

Di Indonesia, urgensi pengembangan perangkat pem-
belajaran  berkualitas tinggi semakin menguat seiring dengan
transformasi pendidikan yang dibawa oleh Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang
Pendidikan Menengah, paradigma kurikulum nasional mengalami
pergeseran mendasar: dari kurikulum yang bersifat konten-sentris
menuju kurikulum yang bersifat kompetensi-sentris dan berbasis
Profil Pelajar Pancasila. Pergeseran paradigmatis ini menuntut
pendidik untuk tidak sekadar memindahkan konten dari buku teks
ke peserta didik, tetapi mampu merancang pengalaman belajar yang
bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik (student-
centered learning).

Realitas di lapangan, sebagaimana terungkap dari data
Survei Lingkungan Belajar (Sulingjar) Kemdikbudristek tahun
2023, menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan yang
signifikan antara harapan kebijakan dan praktik di kelas. Sebanyak
02,4% guru melaporkan menghadapi kesulitan dalam me-
ngembangkan modul ajar yang sepenuhnya sesuai dengan
karakteristik peserta didik, sementara 54,8% menyatakan belum
memiliki pemahaman yang memadai tentang asesmen autentik
berbasis kompetensi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
penguatan kapasitas pedagogis guru dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran merupakan kebutuhan yang mendesak dan
tidak dapat ditunda.

Merespons kesenjangan tersebut, buku referensi ini hadir
sebagai panduan ilmiah-praktis yang mengintegrasikan teori terkini,
model pengembangan tervalidasi, dan contoh aplikasi kontekstual.
Dengan berpijak pada kerangka teori konstruktivisme sosial
(Vygotsky, 1978; dalam Lantolf & Pochner, 2023), teori
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pembelajaran bermakna (Ausubel dalam Mayer, 2021), dan prinsip-
prinsip Universal Design for Learning (CAST, 2024), buku ini
menawarkan pendekatan pengembangan perangkat pembelajaran
yang komprehensif, adaptif, dan berkeadilan—mampu menjawab
tantangan keberagaman peserta didik di era pembelajaran abad ke-
21.
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GLOSARRY

Adaptive Design

Pendekatan perancangan perangkat pembelajaran yang dibangun
dengan kelenturan dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap
berbagai konteks, kebutuhan peserta didik, dan kondisi lingkungan
belajar yang berubah. Perangkat yang adaptif memungkinkan guru
melakukan modifikasi tanpa mengubah integritas pedagogisnya.

[Lihat Prinsip 7 — Fleksibilitas dan Adaptivitas]

ADDIE

Model pengembangan instruksional yang terdiri atas lima tahap
sistematis: Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi). ADDIE  merupakan  kerangka yang  paling
direkomendasikan untuk pengembangan LKPD dan perangkat
pembelajaran ilmiah.

[Bab V1 — Pengembangan I.KPD dan Instrumen Asesmen]

Asesmen Autentik

Bentuk penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan
kompetensi melalui tugas-tugas yang bermakna, relevan dengan
kehidupan nyata, dan mencerminkan cara pengetahuan digunakan
di luar konteks sekolah. Berbeda dari tes konvensional yang hanya
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mengukur hafalan, asesmen autentik mengukur kinerja nyata.
[Bab V1, Sub-bab 6.5]

Asesmen Diferensiasi

Praktik  penilaian yang dirancang untuk mengakomodasi
keberagaman peserta didik melalui penyesuaian tugas, instrumen,
dan kriteria penilaian tanpa menurunkan standar kognitif yang
diharapkan. Didasarkan pada prinsip Universal Design for
Learning (UDL).

[Bab V1, Sub-bab 6.9)]

Asesmen Formatif

Proses penilaian berkelanjutan yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung dengan tujuan utama memperoleh
informasi tentang kemajuan belajar peserta didik dan memberikan
umpan balik yang segera untuk perbaikan pembelajaran. Berbeda
dari asesmen sumatif yang bersifat akhir dan evaluatif.

[Bab V1, Sub-bab 6.5]

Asesmen Inklusif

Pendekatan penilaian yang memastikan semua peserta didik,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau beragam
latar belakang, memiliki akses yang setara dan adil terhadap
kesempatan mendemonstrasikan kompetensi mereka. Menerapkan
prinsip-prinsip UDL 3.0 (CAST, 2022).

[Bab V1, Sub-bab 6.9]
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Asesmen Nasional (AN)

Instrumen evaluasi sistem pendidikan nasional Indonesia yang
menggantikan Ujian Nasional sejak tahun 2021. AN terdiri atas
tiga komponen: Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang
mengukur literasi dan numerasi, Survei Karakter, dan Survei
Lingkungan Belajar. AN dirancang untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS).

[Bab VI, Sub-bab 8.7]

Asesmen Kompetensi Minimum (A4KM)

Komponen dari Asesmen Nasional yang mengukur kemampuan
literasi membaca dan numerasi peserta didik dalam konteks yang
kompleks dan autentik. AKM dirancang untuk mengukur
kemampuan bernalar dan berpikir kritis, bukan sekadar penguasaan
konten hafalan.

[Bab V111, Sub-bab 8.7]

Asesmen Sumatif

Penilaian yang dilakukan pada akhir suatu periode pembelajaran
(akhir bab, semester, atau tahun ajaran) untuk mengevaluasi sejauh
mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Hasilnya digunakan untuk pengambilan keputusan
tentang kenaikan kelas, kelulusan, atau rapor.

[Bab VI, Sub-bab 6.5]
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Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Rangkaian tujuan pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan
logis di dalam satu fase sebagai panduan guru dan peserta didik
untuk mencapai Capaian Pembelajaran (CP) secara bertahap. ATP
merupakan peta jalan pedagogis yang menunjukkan urutan terbaik
untuk mencapai kompetensi akhir fase dalam Kurikulum Merdeka.

/Bab III — CP, TP, dan ATP]

Augmented Reality (41R)

Teknologi yang melapisi elemen-elemen digital (teks, gambar,
animasi, objek 3D) ke atas tampilan dunia nyata melalui kamera
perangkat.  Dalam  pembelajaran, AR  digunakan untuk
memvisualisasikan konsep abstrak, melakukan eksplorasi virtual,
dan menciptakan pengalaman belajar yang imersif.

[Bab V11, Sub-bab 7.5]

Authentic Intellectual Work (AIV)

Konsep vyang dikembangkan oleh Newmann et al. yang
mendefinisikan tugas pembelajaran autentik sebagai pekerjaan
intelektual yang memiliki nilai nyata di luar konteks sekolah
(beyond-school value). Tugas AIW mensyaratkan konstruksi
pengetahuan, elaborasi wacana yang bermakna, dan relevansi
dengan dunia nyata.

[Bab V111, Sub-bab 8.3]
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Backward Design

Pendekatan perancangan kurikulum dan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan oleh Wiggins dan McTighe (Understanding by
Design/UbD). Desain dimulai dati menetapkan tujuan akhir yang
jelas, kemudian merancang bukti pencapaian (asesmen), dan
terakhir memilih aktivitas dan pengalaman belajar yang akan
membawa peserta didik menuju tujuan tersebut.

[Bab V', Sub-bab 5.3]

Bahan Ajar

Komponen perangkat pembelajaran yang secara langsung
berinteraksi dengan peserta didik dalam proses belajar. Mencakup
seluruh materi, informasi, dan alat yang digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran, termasuk buku teks, modul, handout, video,
simulasi, dan objek pembelajaran digital.

/Bab I, Sub-bab B.3]

Berpikir Kritis

Kemampuan kognitif tingkat tinggi yang mencakup kemampuan
menganalisis argumen secara sistematis, mengevaluasi kekuatan
bukti, mengidentifikasi asumsi tersembunyi, mendeteksi kekeliruan
logika, dan mengambil posisi yang terdukung oleh nalar yang valid.
Merupakan salah satu dari empat dimensi utama HOTS.

[Bab V111, Sub-bab 8.2]
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Berpikir Kreatif

Kemampuan kognitif yang melibatkan pembangkitan ide-ide baru
dan orisinal, pembuatan koneksi yang tidak terduga antar konsep,
cksplorasi alternatif-alternatif yang tidak konvensional, dan
perancangan solusi inovatif untuk masalah kompleks. Berkorelasi
kuat dengan level C6 (Creating) dalam Taksonomi Bloom.

/Bab V1II, Sub-bab 8.2]

Capaian Pembelajaran (CP)

Kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada
setiap fase dalam Kurikulum Merdeka, mencakup sekumpulan
kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif.
CP menggantikan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) dalam kurikulum sebelumnya, dan menjadi titik awal analisis
seluruh pengembangan perangkat pembelajaran.

[Bab I1II — Capaian Pembelajaran]

Case-Based Learning

Model pembelajaran yang menggunakan kasus nyata atau simulasi
kasus sebagai konteks utama belajar. Peserta didik menganalisis
kasus multidimensi, mengidentifikasi masalah, mengevaluasi
alternatif solusi, dan merumuskan rekomendasi berbasis bukti.
Secara struktural mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi

(HOTS).
[Bab VIIL, Sub-bab 8.4
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CER (Claim-Evidence-Reasoning)

Kerangka argumentasi terstruktur yang digunakan dalam LKPD
berbasis HOTS. Peserta didik diminta mengemukakan klaim
(pernyataan jawaban), menyajikan bukti yang mendukung
(evidence), dan menjelaskan hubungan logis antara bukti dan klaim
melalui penalaran (reasoning) yang eksplisit.

[Bab VI, Sub-bab 8.5]

Cognitive Load Theory

Teori psikologi kognitif yang dikembangkan oleh John Sweller
(1988) yang menjelaskan bagaimana beban kerja memori kerja
(working memory) mempengaruhi proses belajar. Membedakan
tiga jenis beban kognitif: intrinsic load (kompleksitas materi),
extraneous load (akibat desain buruk), dan germane load
(konstruksi skema pengetahuan). Sangat relevan untuk desain
perangkat berbasis TTK.

[Bab VI, Sub-bab 7.4]

Constructive Alignment

Prinsip desain instruksional yang dikemukakan oleh John Biggs
yang menekankan keselarasan antara tiga komponen pembelajaran:
tujuan pembelajaran (learning outcomes), aktivitas belajar (learning
activities), dan asesmen (assessment). Ketiga komponen harus
saling mendukung dan merujuk pada kompetensi yang sama.

[Bab V, Sub-bab 5.7]
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Content Validity Ratio (CI'R)

Indeks statistik yang dikembangkan oleh Lawshe untuk mengukur
validitas isi suatu instrumen asesmen berdasarkan penilaian panel
ahli. Nilai CVR berkisar antara -1 hingga +1, dan sebuah item
dinyatakan valid konten jika nilai CVR = 0,80 (untuk panel 10
ahli).

/Bab V1, Sub-bab 6.8]

Content Validity Index (C17])

Indeks keseluruhan validitas isi sebuah instrumen yang dihitung
berdasarkan rata-rata CVR dari seluruh item. CVI memberikan
gambaran komprehensif tentang sejauh mana keseluruhan
instrumen mengukur konstruk yang dimaksud.

/Bab V1, Sub-bab 6.8]

Debate Terstruktur

Model pembelajaran yang mengorganisasikan diskusi argumentatif
dalam format formal dengan aturan yang jelas. Peserta didik
mempersiapkan dan menyampaikan argumen untuk posisi tertentu,
mendengarkan dan merespons argumen lawan, dan mengevaluasi
kualitas argumen. Secara inherent mendorong analisis mendalam
dan evaluasi bukti.

/Bab V111, Sub-bab 8.4]

126 Dr. Muhammad Nur Maallah, M.A., dkk.




Deep Innovation

Konsep dari Fullan dan Quinn yang merujuk pada inovasi
pendidikan yang secara fundamental mengubah hubungan antara
guru, peserta didik, dan pengetahuan — menghasilkan
transformasi nyata dalam kualitas pengalaman belajar. Berbeda dari
inovasi dangkal (shallow innovation) yang hanya mengubah
tampilan luar tanpa mengubah substansi pedagogis.

[Bab V11, Sub-bab 7.2]

Desain Instruksional

Disiplin ilmu dan praktik profesional yang berkaitan dengan
perancangan, pengembangan, dan implementasi pengalaman
pembelajaran yang sistematis, efektif, dan efisien. Mencakup

analisis  kebutuhan, penetapan tujuan, pemilihan strategi,
pengembangan materi, dan evaluasi.

[Bab I, Sub-bab A.1]

Diferensiasi Pembelajaran

Pendekatan pedagogis yang mengakui dan merespons secara
proaktif keberagaman peserta didik dalam hal kesiapan belajar,
minat, dan profil belajar. Guru menyesuaikan konten, proses,
produk, dan lingkungan belajar untuk memastikan semua peserta
didik dapat belajar secara optimal. Dikembangkan secara
komprehensif oleh Carol Ann Tomlinson.

[Bab V', Sub-bab 5.6; Bab V111, Sub-bab 8.8
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DigCompEdu

Kerangka kompetensi digital guru yang dikembangkan oleh
European Commission (Redecker, 2022) mencakup enam domain:
Professional Engagement, Digital Resources, Teaching and
Learning, Assessment, Empowering Learners, dan Facilitating
Learners' Digital Competence. Menjadi standar internasional profil
guru di era digital.

[Bab V'II, Sub-bab 7.7]

Difusi Inovasi

Teori yang dikembangkan oleh Everett Rogers yang menjelaskan
bagaimana, mengapa, dan pada laju seperti apa inovasi menyebar di
dalam masyarakat atau organisasi. Dalam konteks pendidikan, teori
ini menjelaskan proses adopsi teknologi dan inovasi pedagogis oleh
komunitas guru.

[Bab V11, Sub-bab 7.2]

Effect Size

Ukuran statistik yang menunjukkan besarnya dampak praktis suatu
intervensi terhadap hasil belajar, melampaui sekadar signifikansi
statistik. Dalam penelitian meta-analisis pendidikan, effect size =
0,40 dianggap memiliki dampak yang bermakna (John Hattie,
Visible Learning). Digunakan untuk mengevaluasi efektivitas
strategi dan perangkat pembelajaran.

[Bab V1, Sub-bab 6.1]
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Evidence-Based Practice

Pendekatan  pengembangan  perangkat pembelajaran  yang
keputusan-keputusannya didasarkan pada bukti empiris dari
penelitian yang valid dan dapat direplikasi, bukan sekadar intuisi,
tradisi, atau preferensi personal. Merupakan salah satu dari empat
prinsip inti pengembangan perangkat pembelajaran.

/Bab I, Sub-bab E.1]

Far Transfer

Kemampuan menerapkan pengetahuan atau keterampilan yang
dipelajari dalam satu konteks ke dalam konteks yang sangat
berbeda dan tidak familiar. Dianggap sebagai penanda kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang paling kuat. Berbeda dari near transfer
(penerapan dalam konteks yang serupa).

[Bab V111, Sub-bab 8.3]

Flipped Classroom

Model pembelajaran terbalik di mana konten instruksional
(biasanya berupa video kuliah) dikonsumsi secara mandiri oleh
peserta didik di luar kelas, sementara waktu kelas digunakan untuk
aktivitas yang lebih interaktif, berbasis masalah, dan kolaboratif.
Memanfaatkan TIK untuk memaksimalkan waktu tatap muka
untuk HOTS.

[Bab VII, Sub-bab 7.2]
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Gradual Release of Responsibility (GRR)

Model scaffolding instruksional yang memandu perpindahan
tanggung jawab belajar secara bertahap dari guru kepada peserta
didik melalui empat fase: I Do (demonstrasi guru), We Do
Together (bimbingan bersama), You Do Together (latthan
kolaboratif), dan You Do It Alone (praktik mandiri). Berlandaskan
ZPD Vygotsky.

[Bab I, Sub-bab B.6; Bab V111, Sub-bab 8.3]

GRASPS

Kerangka yang dikembangkan oleh Grant Wiggins untuk
merancang tugas penilaian autentik. GRASPS adalah akronim dari
Goal (tujuan nyata), Role (peran yang dimainkan peserta didik),
Audience (audiens nyata), Situation (situasi kontekstual), Product
(produk yang dihasilkan), dan Standards (standar penilaian yang
jelas).

[Bab V111, Sub-bab 8.6]

Guru Penggerak

Program pengembangan kepemimpinan guru yang diinisiasi oleh
Kemdikbudristek dalam  kerangka Merdeka Belajar. Guru
Penggerak adalah agen perubahan pendidikan yang mampu
mendorong transformasi pedagogis di sekolah dan komunitas
sekitarnya,  termasuk  dalam  pengembangan  perangkat
pembelajaran berbasis inovasi.

[Bab VII, Sub-bab 7.9]
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Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Kemampuan berpikir yang melampaui sekadar hafalan dan
pemahaman, mencakup kemampuan menganalisis  (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) dalam Taksonomi Bloom
Revisi. HOTS meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan
masalah kompleks, dan metakognisi. Merupakan kompetensi
sentral abad ke-21.

[Bab V'III — Keseluruhan Bab]

Inklusivitas

Prinsip etis dan pedagogis yang menckankan bahwa setiap
keputusan dalam pengembangan perangkat pembelajaran harus
memastikan semua peserta didik, tanpa memandang latar belakang,
kemampuan, atau karakteristik apapun, mendapatkan akses yang
setara terhadap pengalaman belajar yang berkualitas.

/Bab 1, Sub-bab E.4]

Inquiry-Based Learning

Model pembelajaran berbasis inkuiri di mana peserta didik belajar
melalui proses bertanya, menginvestigasi, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta merumuskan kesimpulan berbasis bukti.
Mendorong kemandirian intelektual dan kemampuan berpikir
ilmiah. Secara struktural mendukung pengembangan HOTS.

[Bab V111, Sub-bab 8.4]
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Instrumen Asesmen

Alat atau media yang digunakan untuk mengumpulkan data
tentang capaian belajar peserta didik. Mencakup berbagai bentuk:
tes tertulis, rubrik kinerja, lembar observasi, portofolio, jurnal
reflektif, dan berbagai format digital. Instrumen yang baik
memenuhi  kriteria  validitas, reliabilitas, kepraktisan, dan
keautentikan.

[Bab VI, Sub-bab 6.5 dan 6.6]

Kecerdasan Buatan dalam Pembelajaran (1])

Penerapan sistem kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam
konteks pendidikan, mencakup platform pembelajaran adaptif
yang mempersonalisasi konten dan kecepatan belajar berdasarkan
profil individual peserta didik, sistem tutoring cerdas, analitik
pembelajaran, dan generator konten pendidikan.
Merepresentasikan level Redefinition tertinggi dalam model
SAMR.

/Bab V11, Sub-bab 7.5]

Komunitas Belajar Profesional (KBP)

Kolaborasi terstruktur antara guru-guru yang bekerja sama secara
berkelanjutan untuk meningkatkan praktik pengajaran melalui
berbagi pengetahuan, melakukan penelitian tindakan kelas, dan
mengembangkan perangkat pembelajaran bersama. KBP digital
memanfaatkan platform TIK untuk memfasilitasi kolaborasi
melampaui batas sekolah.

/Bab V11, Sub-bab 7.8]
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Kompetensi Dasar (KD)

Kompetensi spesifik yang harus dikuasai peserta didik dalam mata
pelajaran tertentu dalam kurikulum sebelum Kurikulum Merdeka
(Kurikulum 2013). KD merupakan jabaran dari Kompetensi Inti
(KI) dan menjadi dasar pengembangan indikator dan tujuan
pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka, posisi KD digantikan
oleh Tujuan Pembelajaran (TP) yang diturunkan dari Capaian
Pembelajaran (CP).

[Bab 111 — Konteks Historis]

Kompetensi Inti (KI)

Tingkat kemampuan yang harus dimiliki peserta didik untuk
mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dalam kurikulum
2013. KI mencakup empat dimensi: KI-1 (spiritual), KI-2 (sosial),
KI-3 (pengetahuan), dan KI-4 (keterampilan). Dalam Kurikulum
Merdeka, posisi KI digantikan oleh dimensi Profil Pelajar Pancasila
dan Capaian Pembelajaran.

/Bab 111 — Konteks Historis]

Konstruktivisme Sosial

Teori belajar yang dikembangkan Lev Vygotsky yang menyatakan
bahwa pengetahuan dikonstruksi secara aktif oleh individu melalui
interaksi sosial dan pengalaman langsung dalam konteks budaya
tertentu. Landasan filosofis utama buku ini dan menjadi dasar
desain LKPD serta instrumen asesmen yang mendorong
konstruksi pengetahuan kolaboratif.

[Kata Pengantar; Bab V1, Sub-bab 6.2]
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Standar minimal yang harus dicapai peserta didik dalam setiap
kompetensi mata pelajaran dalam Kurikulum 2013. Dalam konteks
penilaian LKPD, KKM ditetapkan sebesar = 75% untuk
menunjukkan efektivitas perangkat.

[Bab VI, Sub-bab 6.8]

Kurikulum Merdeka

Kurikulum nasional Indonesia yang diimplementasikan secara
nasional sejak 2022, menggantikan Kurikulum 2013. Kurikulum
Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, berbasis proyek (Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila/P5), menggunakan fase perkembangan (bukan kelas)
sebagai unit progres, dan mengintegrasikan TIK secara lintas mata
pelajaran.

[|Selurnh Bab — Konteks Kebijakan]

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP)

Dokumen kurikulum yang disusun dan dikembangkan oleh setiap
satuan pendidikan berdasarkan Capaian Pembelajaran nasional,
disesuaikan dengan konteks, kebutuhan, dan potensi lokal sekolah.
KOSP menggantikan KTSP dan merupakan ekspresi otonomi
pedagogis sekolah dalam Kurikulum Merdeka.

[Bab 111]
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Learning Management System (L))

Platform perangkat lunak yang menyediakan infrastruktur digital
terintegrasi untuk pengelolaan, distribusi, dan monitoring
pembelajaran secara sistematis. Contoh LMS yang populer:
Moodle, Google Classroom, Canvas, Schoology. Dalam model
SAMR, LMS beroperasi pada level Augmentation hingga
Modification.

[Bab V11, Sub-bab 7.5]

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Instrumen instruksional terstruktur yang dirancang untuk
memandu peserta didik melalui serangkaian aktivitas belajar yang
sistematis, mendorong konstruksi pengetahuan aktif, dan
memfasilitasi pengembangan kompetensi secara terukur. LKPD
berbasis HOTS memuat stimulus kontekstual, pertanyaan terbuka,
aktivitas analisis bertahap, dan ruang refleksi metakognitif.

[Bab VI — Keseluruhan Bab; Bab VI, Sub-bab 8.5]

Literasi Digital

Kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi secara kritis,
menggunakan, dan menciptakan informasi menggunakan teknologi
digital secara aman, etis, dan efektif. Dalam konteks DigCompEdu,
literasi digital peserta didik merupakan salah satu domain
kompetensi yang secara eksplisit harus dikembangkan oleh guru
melalui desain perangkat pembelajaran.

[Bab VII, Sub-bab 7.7]
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Lower Order Thinking Skills (.OTYS)

Kemampuan kognitif yang berada pada level bawah Taksonomi
Bloom Revisi, mencakup mengingat (C1) dan memahami (C2),
serta sebagian menerapkan (C3) dalam konteks yang sudah dilatih.
Perangkat pembelajaran yang didominasi LOTS hanya menuntut
hafalan dan reproduksi informasi, tidak mempersiapkan peserta
didik untuk tantangan abad ke-21.

[Bab V111, Sub-bab 8.1]

Merdeka Belajar

Program transformasi pendidikan yang diluncurkan oleh
Kemdikbudristek sejak 2019 yang bertujuan memerdekakan
sekolah, guru, dan peserta didik untuk mengembangkan potensi
terbaiknya. Program ini mencakup berbagai kebijakan inovatif
termasuk Kurikulum Merdeka, Platform Merdeka Mengajar,
Asesmen Nasional, dan Program Guru Penggerak.

[Bab V11, Sub-bab 7.9]

Metakognisi

Kemampuan untuk memonitor, meregulasi, dan merefleksikan
proses berpikir diri sendiri — yang secara populer disebut sebagai
'berpikir tentang cara berpikir'. Metakognisi merupakan dimensi
keempat dari HOTS dan dimensi keempat dari pengetahuan dalam
Taksonomi Bloom Revisi. Sangat erat hubungannya dengan
kemandirian dan efektivitas belajar.

[Bab V1II, Sub-bab 8.2 dan 8.5]
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Misalignment Instruksional

Kondisi di mana terdapat ketidakselarasan antara komponen-
komponen perangkat pembelajaran: tujuan yang dideklarasikan,
aktivitas yang dirancang, dan asesmen yang digunakan tidak
merujuk pada kompetensi yang sama. Merupakan salah satu
masalah paling umum yang ditemukan dalam audit perangkat
pembelajaran di lapangan.

[Bab V111, Sub-bab 8.7

Model Pembelajaran

Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Setiap model memiliki sintaks (langkah-
langkah terstruktur), sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, dan dampak instruksional yang khas.

/Bab V', Sub-bab 5.6]

Modul Ajar

Perangkat pembelajaran komprehensif dalam Kurikulum Merdeka
yang merupakan pengembangan dari RPP, memuat informasi
lengkap tentang tujuan, aktivitas, asesmen, dan refleksi untuk satu
unit pembelajaran. Modul ajar bersifat lebih fleksibel dan
kontekstual dibandingkan RPP konvensional.

[Bab 1, Sub-bab B.2]
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Pedagogical Alignment

Prinsip bahwa setiap keputusan penggunaan TIK dalam perangkat
pembelajaran harus dimulai dari pertanyaan pedagogis: apakah
teknologi ini benar-benar membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran dengan cara yang lebih efektif? Teknologi harus
melayani pedagogi, bukan sebaliknya.

[Bab V11, Sub-bab 7.4]

Perangkat Pembelajaran

Sistem dokumen instruksional yang terintegrasi, mencakup
dokumen perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan sumber daya
pendukung yang diperlukan untuk mewujudkan pengalaman
belajar yang bermakna dan terukur. Komponen utamanya dalam
Kurikulum Merdeka meliputi CP, TP, ATP, Silabus, Modul
Ajar/RPP, LKPD, Bahan Ajat, dan Instrumen Asesmen.

[Bab I, Sub-bab A.1]

Platform Merdeka Mengajar (PMM)

Ekosistem  digital komprehensif  yang  diluncurkan  oleh
Kemdikbudristek pada 2022 untuk mendukung guru dalam
mengembangkan kompetensi dan perangkat pembelajaran. PMM
menyediakan ribuan contoh perangkat ajar digital, video pelatihan
modular, komunitas belajar virtual, dan asesmen diagnostik
berbasis data yang dapat diakses gratis.

/Bab V11, Sub-bab 7.9]
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Problem-Based Learning (PBL)

Model pembelajaran berbasis masalah di mana peserta didik belajar
melalui proses mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi
untuk masalah kompleks yang bersifat ill-structured (tidak
terstruktur rapi). Mendorong kolaborasi, penelitian mandiri, dan
pengembangan kemampuan pemecahan masalah tingkat tinggi.

/Bab VI, Sub-bab 8.4]

Profil Pelajar Pancasila

Visi dan tujuan pendidikan Indonesia dalam Kurikulum Merdeka
yang menggambarkan kompetensi dan karakter yang diharapkan
dimiliki peserta didik. Terdiri atas enam dimensi: Beriman dan
Bertakwa kepada Tuhan YME, Berkebinekaan Global, Bergotong
Royong, Mandiri, Bernalar Kiritis, dan Kreatif.

[Bab V11, Sub-bab 7.9]

Programme for International Student Assessment (P1§.4)

Studi internasional yang dilakukan oleh OECD setiap tiga tahun
untuk mengukur kompetensi peserta didik usia 15 tahun dalam
literasi membaca, matematika, dan sains dalam konteks kehidupan
nyata. Hasil PISA menjadi salah satu indikator utama kualitas
sistem pendidikan suatu negara.

[Bab V111, Sub-bab 8.1]

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

Komponen pembelajaran berbasis proyek lintas mata pelajaran
dalam Kurikulum Merdeka yang dirancang untuk mengembangkan
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profil karakter dan kompetensi peserta didik secara holistik. P5
secara inheren menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kolaborasi, kreativitas, dan keterlibatan dengan isu-isu nyata.

[Bab V'II, Sub-bab 7.9]

Project-Based Learning (/BL.)

Model pembelajaran berbasis proyek di mana peserta didik
merancang dan melaksanakan proyek nyata dalam jangka waktu
tertentu untuk menjawab pertanyaan esensial atau memecahkan
masalah kompleks. PjBL secara struktural mendorong berpikir
kreatif, analitis, evaluatif, dan kolaboratif secara terintegrasi.

[Bab V111, Sub-bab 8.4]

Rapor Pendidikan

Platform data pendidikan yang dikembangkan Kemdikbudristek
untuk menyajikan profil mutu satuan pendidikan berdasarkan hasil
Asesmen Nasional dan indikator lainnya. Rapor Pendidikan
memungkinkan sekolah melakukan refleksi berbasis data untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk pengembangan
perangkat pembelajaran.

[Bab V11, Sub-bab 7.9]

Reliabilitas

Konsistensi dan kestabilan hasil pengukuran suatu instrumen
asesmen ketika digunakan pada kondisi yang sama dalam waktu
berbeda atau oleh penilai berbeda. Inter-rater reliability (koefisien
kappa = 0,70) menjadi standar minimum untuk instrumen rubrik
yang digunakan secara kolaboratif.
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[Bab VI, Sub-bab 6.6]

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dokumen perencanaan operasional yang disusun oleh guru sebagai
panduan pelaksanaan pembelajaran dalam satu atau beberapa
pertemuan. RPP yang berkualitas memuat tujuan yang jelas dan
terukur, aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif, pertanyaan
yang memicu berpikir tingkat tinggi, dan asesmen yang selaras
dengan tujuan.

[Bab V" — Keselurnhan Bab; Bab V111, Sub-bab 8.4]

Rubrik

Instrumen asesmen berbentuk matriks yang mendeskripsikan
tingkat capaian kinerja peserta didik pada berbagai dimensi
kompetensi yang dinilai. Rubrik yang efektif memiliki dimensi
penilaian yang jelas dan terpisah, deskriptor kinerja yang konkret
dan behavioral, skala penilaian yang konsisten, dan dapat
digunakan secara reliabel oleh berbagai penilai.

[Bab V1, Sub-bab 6.6]

SAMR

Model empat tingkat integrasi TIK yang dikembangkan oleh
Ruben Puentedura: Substitution (penggantian tanpa perubahan
fungsional), Augmentation (penggantian dengan peningkatan
fungsional), Modification (perancangan ulang signifikan tugas), dan
Redefinition (penciptaan tugas baru yang sebelumnya tidak
mungkin). Menjadi alat refleksi dan peningkatan kualitas integrasi
TIK.
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[Bab V'II, Sub-bab 7.3]

Scaffolding

Dukungan instruksional sementara yang diberikan kepada peserta
didik untuk membantu mereka melaksanakan tugas yang berada di
luar kemampuan mandiri mereka saat ini. Scaffolding secara
bertahap dikurangi seiring meningkatnya kompetensi peserta didik.
Berlandaskan konsep Zone of Proximal Development (ZPD)
Vygotsky.

[Bab 1, Sub-bab B.6; Bab V111, Sub-bab 8.3]

Silabus

Dokumen perencanaan pembelajaran jangka panjang yang
merangkum garis besar kompetensi, materi, metode, dan penilaian
dalam satu mata pelajaran atau mata kuliah selama satu semester
atau satu tahun ajaran. Silabus berfungsi sebagai kerangka acuan
bagi guru dalam mengembangkan RPP dan perangkat
pembelajaran lainnya.

[Bab V, Sub-bab 5.2]

Socratic Seminatr

Model diskusi terstruktur yang berpusat pada teks atau isu tertentu,
di mana peserta didik berdialog secara kritis untuk membangun
pemahaman kolektif melalui pertanyaan dan jawaban yang saling
menantang, Dinamai dari metode maieutik Sokrates. Sangat efektif
untuk mengembangkan kemampuan analisis teks dan evaluasi
argumen.

/Bab V111, Sub-bab 8.4]
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Spiral Curriculum

Prinsip desain kurikulum yang dikembangkan Jerome Bruner di
mana konsep-konsep inti diperkenalkan, kemudian dikaji ulang
berulang kali dengan tingkat kedalaman dan kompleksitas yang
semakin meningkat seiring perkembangan kognitif peserta didik.
Prinsip ini menjadi landasan penyusunan ATP yang efektif.

/Bab 111, Sub-bab C.2]

STEAM

Pendekatan pembelajaran terintegrasi yang menggabungkan lima
disiplin: Science (Sains), Technology (Teknologi), Engineering
(Rekayasa), Arts (Seni), dan Mathematics (Matematika). STEAM
menekankan pembelajaran melalui proyek nyata yang menuntut
integrasi pengetahuan lintas disiplin dan pemikiran kreatif.

[Kata Pengantar; Bab 1]

Taksonomi Bloom Revisi

Revisi taksonomi tujuan pendidikan Bloom yang dilakukan oleh
Anderson dan Krathwohl (2001) yang mengubah kategori dari kata
benda menjadi kata kerja dan menambahkan dimensi pengetahuan
(faktual, konseptual, prosedural, metakognitif). Enam level kognisi:
Mengingat (C1), Memahami (C2), Menerapkan (C3), Menganalisis
(C4), Mengevaluasi (C5), dan Mencipta (CO6).

[Bab V111, Sub-bab 8.2]

Pengembangan Perangkat Pembelajaran 143




Technology-Enhanced Learning (TEL)

Kerangka  konseptual = yang mendeskripsikan  pendekatan
pembelajaran yang secara bermakna memanfaatkan teknologi
untuk  meningkatkan, memperluas, dan mentransformasi
pengalaman belajar. TEL menekankan bahwa teknologi harus
diintegrasikan berdasarkan tujuan pedagogis, bukan sekadar
ketersediaan teknologi.

[Bab V1, Sub-bab 6.7]

Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K)

Seperangkat teknologi  yang digunakan untuk mengakses,
mengolah, menyimpan, dan mengkomunikasikan informasi dalam
bentuk digital. Dalam konteks pendidikan, TIK mencakup
perangkat keras (komputer, tablet, smartphone), perangkat lunak
(aplikasi, platform LMS), koneksi internet, dan berbagai konten
digital pendidikan.

[Bab VIl — Keseluruhan Bab]

Transfer Pengetahuan

Kemampuan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang
dipelajari dalam satu konteks ke dalam konteks baru yang berbeda.
Merupakan salah satu indikator terkuat dari pembelajaran yang
mendalam (deep learning) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Perins dan Salomon membedakan near transfer dan far transfer.

[Bab VIII, Sub-bab 8.3
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TPACK

Kerangka kompetensi guru yang dikembangkan oleh Mishra dan
Koehler (2006) yang menggambarkan pengetahuan yang
diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam
pembelajaran. TPACK adalah irisan dari Technological Knowledge
(TK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Content Knowledge (CK)
beserta semua kombinasinya: PCK, TCK, TPK, dan TPACK.

[Bab V'II, Sub-bab 7.3]

Tujuan Pembelajaran (IP)

Jabaran kompetensi yang lebih spesifik dari Capaian Pembelajaran
(CP) yang menjadi sasaran pada satu sesi atau serangkaian sesi
pembelajaran. TP yang efektif ditulis menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur (berdasarkan
Taksonomi Bloom), dan memenuhi kriteria SMART: Specific,
Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-bound.

[Bab III — Tujnan Pembelajaran]

Understanding by Design (UbD)

Model  perancangan  kurikulum dan  pembelajaran  yang
dikembangkan oleh Grant Wiggins dan Jay McTighe berdasarkan
prinsip Backward Design. UbD mengorganisasikan desain
instruksional di sekitar tiga pertanyaan: Apa yang diharapkan
peserta didik pelajari? Apa bukti pencapaian yang diterima?
Pengalaman belajar apa yang mendukung pencapaian itu?

[Bab V', Sub-bab 5.3]
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Universal Design for Learning (UDL)

Kerangka desain instruksional yang dikembangkan oleh CAST
(Center for Applied Special Technology) yang menyediakan
panduan untuk mengoptimalkan pengalaman belajar bagi semua
peserta didik. UDL 3.0 (2022) menekankan tiga prinsip: Multiple
Means of Engagement, Multiple Means of Representation, dan
Multiple Means of Action and Expression.

[Bab V1, Sub-bab 6.9]

Validitas

Derajat sejauh mana suatu instrumen asesmen benar-benar
mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas
merupakan karakteristik paling fundamental dari instrumen
asesmen yang berkualitas. Mencakup berbagai jenis: validitas isi
(content validity), wvaliditas konstruk (construct wvalidity), dan
validitas kriteria (criterion validity).

[Bab VI, Sub-bab 6.6]

Validasi LKPD

Proses sistematis untuk memastikan bahwa LKPD yang
dikembangkan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan sebelum
digunakan secara luas dalam pembelajaran. Mencakup validasi ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa, serta uji kepraktisan dan
efektivitas melalui implementasi terbatas.

[Bab V1, Sub-bab 6.8]

146 Dr. Muhammad Nur Maallah, M.A., dkk.




Virtual Reality (I'R)

Teknologi yang menciptakan lingkungan digital yang sepenuhnya
imersif yang dapat dialami pengguna melalui headset khusus.
Dalam  pembelajaran, VR  memungkinkan peserta  didik
'mengunjungi' tempat yang tidak terjangkau secara fisik, melakukan
simulasi bahaya dengan aman, dan mengalami peristiwa historis
secara virtual.

[Bab V'II, Sub-bab 7.5]

Zone of Proximal Development (ZPD)

Konsep yang dikembangkan Lev Vygotsky yang merujuk pada
jarak antara apa yang dapat dilakukan peserta didik secara mandiri
dan apa yang dapat mereka capai dengan bimbingan dari orang
yang lebih kompeten. ZPD menjadi landasan teoritis bagi praktik
scaffolding dalam pengembangan perangkat pembelajaran dan
desain LKPD berbasis HOTS.

[Bab V'; Bab V'1; Bab V111, Sub-bab 8.3]
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DAFTAR AKRONIM
DAN SINGKATAN

Akronim/Singkatan ‘ Kepanjangan Keterangan Singkat

ADDIE

AIW

ATP

BSKAP

CER

Analysis, Design,
Development,
Implementation,
Evaluation

Artificial
Intelligence

Authentic
Intellectual Work

Asesmen
Kompetensi
Minimum

Asesmen
Nasional

Augmented
Reality

Alur Tujuan
Pembelajaran

Badan Standar,
Kurikulum, dan
Asesmen

Pendidikan

Claim-Evidence-
Reasoning

Model pengembangan
instruksional lima tahap

Kecerdasan buatan

Karya intelektual autentik
(Newmann)

Komponen AN yang
mengukur literasi dan
numerasi

Evaluasi sistem pendidikan
pengganti UN

Teknologi realitas tertambah

Rangkaian TP sistematis
dalam satu fase

Badan resmi penyusun
kurikulum nasional

Kerangka argumentasi
terstruktur dalam LKPD
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CK

CP

CVI

CVR

DI

GRR

HOTS

IPK

KOSP
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Content
Knowledge

Capaian
Pembelajaran

Content Validity
Index

Content Validity
Ratio

Differentiated
Instruction

Gradual Release
of Responsibility

Higher Order
Thinking Skills

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Komunitas
Belajar
Profesional

Kompetensi
Dasar

Kompetensi Inti

Kriteria
Ketuntasan
Minimal

Kurikulum
Operasional

HOTS

Pengetahuan konten mata
pelajaran (dalam TPACK)

Kompetensi yang dicapai per
fase dalam Kurikulum
Merdeka

Indeks keseluruhan validitas
isi instrumen

Rasio validitas isi per item
instrumen (Lawshe)

Pembelajaran berdiferensiasi
(Tomlinson)

Model pelepasan tanggung
jawab bertahap (Vygotsky)

Kemampuan berpikir tingkat
tingei (C4-C6)

Indikator KD dalam
Kurikulum 2013

Kolaborasi guru untuk
peningkatan mutu mengajar

Kompetensi spesifik per
mapel dalam Kurikulum

2013

Tingkat kemampuan sesuai
SKL dalam Kurikulum 2013

Batas minimal capaian
peserta didik per kompetensi

Dokumen kurikulum yang
disusun oleh sekolah




LKPD

LMS

LOTS

MGMP

P5

PBL

PjBL

PK

PISA

PMM

RPP

SAMR

Satuan
Pendidikan

Lembar Kerja
Peserta Didik

Learning
Management
System

Lower Order
Thinking Skills

Musyawarah
Guru Mata
Pelajaran

Projek
Penguatan Profil
Pelajar Pancasila

Problem-Based
Learning

Project-Based
Learning

Pedagogical
Knowledge

Programme for
International
Student
Assessment

Platform
Merdeka
Mengajar

Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran

Substitution,

Instrumen instruksional
terstruktur untuk aktivitas
belajar

Platform digital pengelolaan
pembelajaran

Kemampuan berpikir tingkat
rendah (C1-C3)

Forum kolaborasi guru per
mata pelajaran

Pembelajaran berbasis proyek
lintas mapel

Model pembelajaran berbasis
masalah

Model pembelajaran berbasis
proyek

Pengetahuan pedagogis guru
(dalam TPACK)

Studi komparasi pendidikan
internasional OECD

Ekosistem digital
Kemdikbudristek untuk guru

Dokumen perencanaan
operasional pembelajaran

Model empat level integrasi
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SMART

STEAM

TEL

TIK

TK

TLA

TP

TPACK

UbD

UDL

Augmentation,
Modification,
Redefinition

Specific,
Measurable,
Achievable,

Relevant, Time-
bound

Science,
Technology,
Engineering,

Arts,
Mathematics

Technology-
Enhanced
Learning

Teknologi
Informasi dan
Komunikasi

Technological
Knowledge

Teaching,
Learning,
Assessment

Tujuan
Pembelajaran

Technological
Pedagogical
Content
Knowledge

Understanding
by Design

Universal Design

TIK

Kriteria perumusan tujuan

pembelajaran

Pendekatan pembelajaran
lintas disiplin

Kerangka pembelajaran
berbantuan teknologi

Perangkat teknologi digital
dalam pendidikan

Pengetahuan teknologi
(dalam TPACK)

Tiga elemen utama sistem

pendidikan

Jabaran CP yang spesifik dan
terukur per sesi

Kerangka kompetensi guru
digital (Mishra & Koehler)

Model perancangan
kurikulum backward design

(Wiggins)

Kerangka desain inklusif
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for Learning untuk semua peserta didik

Teknologi realitas virtual

VR Virtual Reality A
ZPD groor;i;) ;fl Zona.perkembangan
Development proksimal (Vygotsky)
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Pendidikan Agama Islam), Buku, Nmr permohonan
EC00202504895, 11 Januari 2025, Nmr pencatatan 000844258,
Dr. Andi Fitriani Djollong, M.Pd, Abd Mukhtadir, S.Pd dkk

Dr. Muhammad Nur Maallah, M.A., dkk.




Motto Hidup

Cobalah tetrlebih dahulu sebelum Cerita,

Pahamilah terlebih dahulu, sebelum Menjawab,
Pahamilah terlebih dahulu, sebelum Berkata
Dengarlah terlebih dahulu, sebelum memberi Penilaian

Bekerjalah terlebih dahulu, sebelum Berharap
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Lakukan yang terbaik untuk menjadi lebih baik,

Lisan adalah cerminan diri jadi utamakan kejujuran,
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Buku ini hadir sebagai instrumen strategis dan peta jalan
pedagogis yang harmonis, koheren, dan berbasis bukti
(evidence-based) guna menjawab tantangan fundamental
dalam menyiapkan generasi masa depan yang kritis, kreatif,
dan kolaboratif.

Secara substansial, buku ini menyajikan panduan sistematis
yang memadukan teori mutakhir dengan aplikasi praktis
mulai dari analisis Capaian Pembelajaran (CP), rancangan
Modul Ajar, hingga pemanfaatan Kecerdasan Buatan (Al)
dalam media interaktif. Penulis secara eksplisit meng-
integrasikan pendekatan inovatif seperti PjBL, STEAM,
pembelajaran berdiferensiasi, dan Universal Design for
Learning (UDL). Hal ini memastikan konten buku tidak
hanya relevan bagi pendidik di Indonesia, tetapi juga
memenuhi standar diskursus pendidikan global.

Landasan filosofis buku ini bertumpu pada tiga pilar utama:
epistemologi konstruktivisme sosial (Vygotsky), ontologi
pendidikan humanistik, dan aksiologi yang selaras dengan
Sustainable Development Goal 4 (SDG 4) UNESCO tentang
kesetaraan akses pendidikan. Menggunakan pendekatan
integratif-sistemik, setiap bab disusun berdasarkan kajian
literatur bereputasi internasional (Scopus, WoS, ERIC) yang
disintesis dengan praktik terbaik (best practices) di
lapangan guna menjamin rigoritas metodologis yang tinggi.
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